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Abstract

Tourism villages can also be seen as a tourism concept that emphasizes the participation of
local communities. However, community participation in developing tourist villages faces
various challenges, such as a lack of knowledge and ability in managing tourist villages.
Manggarai Regency is a district in East Nusa Tenggara Province which has 29 tourist villages.
Therefore, this activity aims to increase community knowledge in managing tourist villages.
The implementation of this PKM uses lecture, discussion and field practice methods. The
training material consists of 8 materials, namely 1) Regional Tourism Development Policies
and Programs for Tourism Village Development, 2) Tourism Villages in the Tourism System,
3) Building Tourism Aware Village Communities Through Sapta Pesona, 4) Building
Management Institutions Tourism Villages, 5) Development and Management of Community-
Based Tourism Products, 6) Application of cleanliness, health, safety and environmental
sustainability in the management of tourist villages, 7) Evaluation of Tourism Village
Management Practices Based on Training Participants’ Experiences, and 8) Management of
Empowered Tourism Villages Competitive and Sustainable. Based on the results of the pre-test
and post-test, it shows that there has been an increase in the knowledge of the training
participants. Thus, holding tourism village management training can increase community
knowledge.

Keywords: Community, Increasing Knowledge, Management of Tourism Villages.
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Abstrak

Desa wisata juga dapat dilihat sebagai konsep pariwisata yang menekankan pada partisipasi
masyarakat setempat. Akan tetapi, partisipasi masyarakat dalam mengembangkan desa
wisata menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pengetahuan dan kemampuan
dalam mengelola desa wisata. Kabupaten Manggarai merupakan kabupaten di Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang memiliki 29 desa wisata. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengelola desa wisata. Pelaksanaan PKM ini
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan praktik lapangan. Adapun materi pelatihan yang
diselenggarakan di kelas terdiri dari 8 materi, yaitu 1) Kebijakan dan Program Pembangunan
Kepariwisataan Daerah untuk Pengembangan Desa Wisata, 2) Desa Wisata dalam Sistem
Kepariwisataan, 3) Membangun Masyarakat Desa Sadar Wisata Melalui Sapta Pesona, 4)
Membangun Kelembagaan Pengelolaan Desa Wisata, 5) Pengembangan dan Pengelolaan
Produk Pariwisata Berbasis Masyarakat, 6) Penerapan kebersihan, kesehatan, keselamatan,
dan kelestarian lingkungan dalam pengelolaan desa wisata, 7) Evaluasi terhadap Praktik
Pengelolaan Desa Wisata Berdasarkan Pengalaman Peserta Pelatihan, dan 8) Pengelolaan
Desa Wisata Berdaya Saing dan Berkelanjutan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test,
menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan para peserta pelatihan. Dengan demikian,
penyelenggaraan pelatihan pengelolaan desa wisata dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat.

Kata kunci: Masyarakat, Peningkatan Pengetahuan, Pengelolaan Desa Wisata

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan industri yang menitikberatkan terhadap perpindahan
individu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
kepariwisataan dijelaskan bahwa pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Kegiatan wisata sendiri dapat
dilihat sebagai kegiatan yang perpindahan individu atau kelompok dari daerah
rumahnya menuju sebuah destinasi untuk menyegarkan diri dalam kurun waktu
tertentu. Suwena & Widyatmaja (2017) menjelaskan bahwa ciri perjalanan
pariwisata ialah Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu, dilakukan dari
suatu tempat ke tempat lain, memiliki keterkaitan dengan tujuan tamasya dan
rekreasi, dan individu yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di
tempat yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di destinasi.

Pariwisata merupakan salah satu industri yang berkembang di Indonesia saat
ini. Peningkatan jumlah perjalanan wisatawan nusantara menjadi salah satu
indikator pertumbuhan industri pariwisata. Badan Pusat Statistik Indonesia (2024)
menunjukan peningkatan total kunjungan wisatawan mancanegara, dimana pada
tahun 2022 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mencapai 5.889.031
kunjungan dan pada tahun 2023 mencapai 11.677.825 kunjungan.

Desa wisata merupakan salah satu tren yang berkembang pada industri
pariwisata. Pertumbuhan desa wisata di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun.
Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) jumlah
desa wisata pada tahun 2022 mencapai 3.419 desa wisata, dan meningkat 36,7% di
2023 dengan jumlah desa wisata mencapai 4.674 desa wisata di Indonesia
((Sutrisno, 2023). Pertumbuhan desa wisata sendiri dapat memberikan efek positif
bagi masyarakat. Paresishvili et al. (2017) berpendapat bahwa perkembangan
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wisata pedesaan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di desa, menjamin
lapangan kerja bagi masyarakat lokal, meningkatkan kesejahteraan, dan, depopulasi
di desa karena urbanisasi.

Desa wisata sendiri dapat didefinisikan sebagai wilayah tingkat desa yang
memiliki daya tarik wisata atau keunikan. Menurut Wirdayanti et al. (2021) desa
wisata atau dapat disebut dengan Kampung, Nagari, Gampong, atau sebutan lainnya
merupakan kawasan yang memiliki potensi atau daya tarik wisata yang unik dengan
mendapatkan pengalaman kehidupan dan dan tradisi masyarakat di perdesaan.
Adapun desa wisata menjadi tempat atau lokasi untuk melakukan wisata perdesaan.
Desa wisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang menitiberatkan
pada pemanfaatan potensi lokal desa untuk menawarkan pengalaman berwisata
yang unik dan berbeda dibandingkan destinasi wisata lainnya (Pitana & Pitanari,
2023). United Nations World Tourism Organization (n.d.) mendefinisikan bahwa
wisata perdesaan dilakukan pada karakteristik desa dengan i) kepadatan penduduk
yang rendah, ii) bentang alam dan penggunaan lahan yang didominasi oleh
pertanian dan kehutanan, dan iii) struktur sosial dan gaya hidup tradisional.
Terlebih, Ayazlar & Ayazlar (2015) menjelaskan perbedaan pariwisata di desa dan
di perkotaan berdasarkan jenis pengalaman, penggunaan sumber daya alam,
keterlibatan masyarakat lokal dan pembangunan infrastruktur.

Desa wisata juga dapat dilihat sebagai konsep pariwisata yang menekankan
pada partisipasi masyarakat setempat. Menurut Palimbunga (2017) partisipasi aktif
masyarakat merupakan kunci pengembangan desa wisata. Wahyuni et al. (2019)
menambahkan bahwa partisipasi aktif masyarakat akan memperkuat daya tawar
dan dan daya saing desa wisata sebagai produk unggulan wisata. Oleh karena
partisipasi masyarakat yang aktif menjadi ciri dari desa wisata. Akan tetapi,
partisipasi masyarakat dalam mengembangkan desa wisata menghadapi berbagai
tantangan. Reindrawati (2023) berpendapat bahwa tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam mengembangkan desa wisata antara lain kurangnya
pengetahuan, tidak adanya akses terhadap ahli perencanaan, kedasaran
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk peningkatan partisipasi
masyarakat. Anggraheni et al. (2018) berpendapat bahwa program inisiatif
pemerintah, seperti pelatihan dapat menjadi salah satu strategi dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat.

Kabupaten Manggarai merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang memiliki sejumlah desa wisata. Berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai, jumlah desa wisata di
Kabupaten Manggarai mencapai 29 desa wisata. Oleh karena itu, dalam peningkatan
kemampuan masyarakat dalam pengelolaan desa wisata diselenggarakan kegiatan
pelatihan pengelolaan desa wisata di Kabupaten Manggarai.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan tiga metode pelatihan
dengan persentase metode sebagai berikut, yaitu ceramah 50%, diskusi di kelas
16,67%, dan praktikum di lapangan 33.33%. Metode ceramah dan diskusi di kelas
diawali dengan sesi pre-test dan diakhir dengan post-test. Menurut Siregar et al.
(2023) pre-test ialah kegiatan menguji peserta sebelum pengajaran dimulai untuk
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mengetahui penguasan materi yang akan disampaikan, dan post-test merupakan
kegiatan menguji peserta setelah mendapatkan pengajaran untuk mengetahui
pencapaian peserta terhadap bahan pengajaran. Selain itu, metode kunjungan
lapangan dilakukan dengan mengunjungi Desa Wae Codi yang memiliki Air Terjun
Cunca Pangkadari.

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan sesi pre-test. Tujuan kegiatan pre-test
ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan para peserta pelatihan. Pengerjaan pre-
test dilakukan dalam waktu 10-15 menit. Setelah itu, jawaban pre-test para peserta
dikumpulkan dan dilanjutkan dengan penyampaian materi. Setelah sesi
penyampaian materi, maka dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab
untuk membahas kendala atau kondisi yang pernah dialami oleh masyarakat desa
dalam menjalankan kegiatan pariwisata di desanya. Sesi selanjutnya ialah post-test
dimana peserta diberikan pertanyaan yang sama dengan sesi pre-test. Pelaksanaan
post-test dengan pertanyaan yang sama bertujuan untuk mengukur perubahan
pengetahuan peserta pelatihan. Hasil post-test peserta analisis dengan menarik
nilai rata-rata untuk mengetahui perubahan nilai.

Adapun pertanyaan pre-test dan post-test terdiri dari 9 pertanyaan dengan
pilihan jawaban berganda. Setiap jawaban benar mendapatkan skor 1, sehingga tiap
peserta mendapatkan skor maksimal 9 poin. Tiap skor peserta diakumulasikan
untuk mendapatkan total skor. Selain itu, total skor peserta dibagi total skor
maksimal untuk mendapatkan persentase rata-rata tingkat jawaban benar. Langkah
selanjutnya ialah pelatihan di lapangan yang dilakukan oleh para praktisi. Sesi
pelatihan dilaksanakan di daya tarik wisata Cunca Pangkadari yang terletak di Desa
Wae Codi. Alur kegiatan PkM dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERSIAPAN KELAS LAPANGAN
A
KOORDINASI PRETEST PENGELOLAAN
NARASUMBER DESA WISATA
PENYAMPAIAN BERDAYA SAING
PEMBUATAN MATERI DAN
MATERI BERKELANJUTAN
POSTTEST

Gambar 1. Alur Kegiatan
[Sumber: Peneliti, 2024]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan diadakan selama 3 hari dari tanggal 20 Mei 2024 sampai 22 Mei
2024 di Hotel Ranaka, Ruteng, Kabupaten Manggarai. Adapun peserta yang hadir
berjumlah 40 orang yang berasal dari tiga desa, yaitu Desa Wae Codi, Desa Golowoi,
dan Desa Compang Cibal. Desa Wae Codi sendiri merupakan desa wisata yang
memiliki potensi wisata alam yaitu Air Terjun Pangkadari. Selanjutnya, Desa
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Golowoi dan Desa Compang Cibal merupakan desa yang diproyeksikan sebagai desa
penyangga.

Adapun materi pelatihan yang diselenggarakan di kelas terdiri dari 8 materi
pelatihan, yaitu 1) Desa Wisata dalam Sistem Kepariwisataan, 2) Membangun
Masyarakat Desa Sadar Wisata Melalui Sapta Pesona, 3) Pengembangan dan
Pengelolaan Produk Pariwisata Berbasis Masyarakat, dan 4) Penerapan kebersihan,
kesehata, keselamatan, dan kelestarian lingkungan dalam pengelolaan desa wisata.
Tiap tema tersebut terdiri dari subtema yang dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Materi Pelatihan
[Sumber: Peneliti, 2024]

No Materi Subtema

1. Kebijakan dan a. jumlah, sebaran, karakteristik, dan potensi desa wisata di
Program daerah;
Pembangunan b. visi dan misi pembangunan kepariwisataan daerah;
Kepariwisataan c. kebijakan, strategi, dan program pengembangan
Daerah untuk d. desa wisata dalam Rencana Induk Pembangunan
Pengembangan Desa Kepariwisataan dan rencana lainnya;
Wisata e. permasalahan dan tantangan pengembangan desa wisata di

daerah.

2. Desa Wisata dalam a. pengertian dasar kepariwisataan, desa wisata, wisata desa,
Sistem wisata perdesaan, dan sistem kepariwisataan;
Kepariwisataan b. desa wisata sebagai produk pariwisata;

c. karakteristik khusus desa wisata dibandingkan produk
pariwisata lainnya;

d. kunci keberhasilan desa wisata;

e. contoh desa wisata yang diminati wisatawan

3. Membangun a. Sadar Wisata dan Sapta Pesona;
Masyarakat Desa b. Melaksanakan Sapta Pesona dalam kehidupan sehari-hari;
Sadar Wisata Melalui c. Sapta Pesona, kunci keberhasilan pembangunan
Sapta Pesona kepariwisataan;
d. Peran desa dalam membangun masyarakat Sadar Wisata dan
kepariwisataan
4. Membangun lembaga-lembaga yang terkait pengelolaan desa wisata;

SR

Kelembagaan Kelompok Sadar Wisata/Kelompok Penggerak Pariwisata

Pengelolaan Desa dalam pengelolaan desa wisata;

Wisata Perangkat organisasi pengelolaan desa wisata;

Administrasi dan pengelolaan keuangan desa wisata;

Prosedur operasional dalam pengelolaan desa wisata;

Nilai-nilai dalam membangun dan mengelola lembaga

pengelola desa wisata;

Contoh kelembagaan pengelola desa wisata.

5. Pengembangan dan a. Mengenali potensi desa yang dapat dikembangkan sebagai daya
Pengelolaan Produk tarik wisata;
Pariwisata Berbasis b. Tahapan pengembangan produk pariwisata berbasis
Masyaraka masyarakat;

Merancang produk pariwisata;

Mengelola dan memasarkan produk pariwisata;

e. Contoh produk pariwisata berbasis masyarakat.

mo a0

@

oo
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6.

Penerapan
kebersihan,
kesehatan,
keselamatan, dan
kelestarian
lingkungan dalam
pengelolaan desa
wisata

Evaluasi terhadap
Praktik Pengelolaan
Desa Wisata
Berdasarkan
Pengalaman Peserta
Pelatihan

Pengelolaan Desa
Wisata Berdaya
Saing dan
Berkelanjutan

Pentinya penerapan kebersihan, kesehatan, keselamatan dan
kelestarian lingkungan dalam pengelolaan desa wisata;
Standart kebersihan dan kesehatan yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan desa wisata;

Standar keselamtan yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan desa wisata

Pengelolaan desa wisata yang memperhatikan kelestarian
lingkungan

Contoh penerapan kebersiahan, kesehatan, keselamatan, dan
kelestarian lingkungan dalam pengelolaan desa wisata
Kelebihan dan kekurangan kelembagaan pengelolaan desa
wisata yang dijalankan peserta pelatihan;

Kelebihan dan kekurangan pengelolaan administrasi dan
keuangan desa wisata yang dijalankan peserta pelatihan;
Kelebihan dan kekurangan pengembangan dan pengelolaan
produk pariwisata berbasis mayarakat yang dijalankan peserta
pelatihan

Tindak lanjut yang akan dilakukan peserta pelatihan untuk
meningkatkan pengelolaan desa wisata.

Mengenali dan mendapatkan pengalaman pengembangan
kelembagaan pengelola desa wisata yang telah menjadi
kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara secara
rutin;

Mengenali dan mendapatkan pembelajaran langsung dari
pengelola desa wisata tentang pengelolaan administrasi dan
keuangan;

Mengenali dan mendapatkan pengalaman langsung dalam
pengelolaan produk pariwisata berbasis masyarakat di desa
wisata.

Para peserta menunjukan antuasisme dalam mengikuti pelaksanaan
pelatihan pengelolaan desa wisata. Hal ini dapat dilihat dari fokusnya perhatian
yang diberikan dan juga banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta pada
sesi diskusi. Selain itu, para peserta juga distimulus untuk menceritakan tantang
yang didapat ketika ada kunjungan wisatawan ke desa mereka, kendala yang
dihadapi saat menjadi pemandu wisata lokal, dan pengalaman lainnya sebagai
bahan diskusi lebih lanjut. Adapun sesi penyampaian materi dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Sesi penyampaian materi dan diskusi
[Sumber: Peneliti, 2024]

Hasil pre-test menunjukan bahwa total skor peserta mencapai 255, dimana
persentase rata-rata tingkat jawaban benar mencapai 71%. Selain itu, hasil post-test
menunjukan total skor peserta mencapai 298, dengan persentase rata-rata tingkat
jawaban benar mencapai 83% (Tabel 2). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
yang terkumpul, menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan para peserta
pelatihan.

Tabel 2. Materi Pelatihan

[Sumber: Peneliti, 2024]

Sesi Total Skor Persentase rata-rata Tingkat jawaban Benar
Pre-test 255 71%
Post-test 298 83%

Pelatihan masyarakat desa dalam mengelola potensi wisata menjadi salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh para pemangku kepentingan dalam
mengembangkan pengetahuan masyarakat. Wijijayanti et al. (2020) menunjukan
bahwa salah satu strategi dalam pengembangan desa wisata untuk peningkatan
ekonomi masyarakat lokal ialah dengan peningkatan kesadaran dan pendidikan
(pelatihan) masyarakat tentang pentingnya rencana pengembangan pariwisata
lokal. Selain itu, pelaksanaan pelatihan menjadi salah satu faktor pendorong
masyarakat berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata (Nabila & Yuniningsih,
2016). Terlebih, kurangnya pengetahuan dapat menjadi penghalang bagi
masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan desa wisata (Rao et al.,, 2024).
Dengan demikian, penyelenggaraan pelatihan pengelolaan desa wisata dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat, dan dapat mendorong kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya perencanaan dalam pengembangan pariwisata di
desa.
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4. KESIMPULAN

Program pelatihan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
seluruh pemangku kepentingan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
dalam mengelola desa wisata. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan di masyarakat dalam
mengelola desa wisata. Sebagai saran, penyelenggaraan pelatihan dengan tema
pemanfaat media digital dalam pemasaran menjadi salah satu saran dalam
meningkatkan kemampuan masyarakat desa dapat menjadi tema pelatihan
berikutnya. Selain itu, pelatihan kepemanduan bagi pemandu lokal, dan pelatihan
hospitaliti bagi pengelola homestay dapat menjadi program lanjutan sebagai
landasan kuat dalam penyediaan layanan prima di desa tersebut.Berisi pernyataan-
pernyataan untuk menjawab permasalahan yang diuraikan pada bagian
pendahuluan serta saran-saran untuk penelitian lanjutan jika diperlukan sesuai
dengan hasil penelitian.
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